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ABSTRAK 

Nama : Nur Intan Azmayanti Azis 

NIM : 60900113026 

Jurusan : Sistem Informasi 

Judul : Rancang Bangun Sistem Monitoring Pasien Oleh Dokter 

Pada Rumah Sakit Mitra Manakarra Mamuju Sulbar 

Berbasis Android 

Pembimbing I : Nur Afif, S.T., M.T. 

Pembimbing II : Faisal, S.T., M.T. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh memonitoring pasien yang menjadi 

kesulitan  apabila dokter berada di luar kota. Sehingga pihak dokter tidak dapat 

melihat secara keseluruhan status pasien dan tindakan terakhir oleh perawat sehingga 

dokter harus menghubungi perawat yang di rumah sakit dan memberikan instruksi 

selanjutnya melalui via telpon sehingga dapat mengetahui kondisi pasiennya. Hal 

inilah yang membuat peneliti ingin membuat suatu sistem komputerisasi yang dapat 

meningkatkan efektifitas dalam memonitoring pasien ketika dokter berada diluar kota. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang suatu sistem monitoring 

pasien oleh dokter berbasis android yang memudahkan para dokter untuk 

memonitoring pasiennya ketika berada di luar kota. 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan 

strategi design and creation sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan 

yaitu observasi, wawancara, dan studi pustaka. Analisis yang dilakukan mencakup 

analisis sistem dan analisis aplikasi. Adapun tools yang digunakan untuk merancang 

Sistem monitoring pasien oleh dokter menggunakan Unified Modeling Language. 

Aplikasi diuji menggunakan black box dan white box. Hasil dari pengujian aplikasi 

ini menyimpulkan bahwa fungsi yang diharapkan semuanya berhasil sesuai dengan 

keinginan.  

 

Kata Kunci : Monitoring Pasien, Android 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Rumah sakit adalah tempat menyediakan dan memberikan pelayanan 

kesehatan yang meliputi berbagai masalah kesehatan. Rumah sakit juga 

merupakan pusat pelatihan bagi tenaga kesehatan dan pusat penelitian medik. 

 Secara umum fungsi rumah sakit adalah merawat pasien yang menderita 

berbagai macam penyakit, meningkatkan penyembuhan dan pemulihan penyakit 

serta tempat pendidikan tenaga kesehatan dan penelitian. Rumah Sakit umum 

biasanya melayani hampir seluruh penyakit umum dan memiliki institusi 

perawatan darurat yang siaga 24 Jam (ruang rawat darurat) yang menyediakan 

penanganan awal bagi pasien yang menderita sakit dan cedera, yang dapat 

mengancam kelangsungan hidupnya. Serta mengatasi bahaya dalam waktu 

secepatnya dan memberikan pertolongan pertama. 

Sebagaimana telah dijelaskan Allah Ta’ala menganjurkan saling tolong-

menolong antar sesama hamba-Nya:(QS. Al Maidah: 2). 

ثمِْ وَالْعدُْوَانِ   وَتعََاوَنوُا عَلىَ الْبرِِِّ وَالتَّقْوَىٰ ۖ وَلََ تعََاوَنوُا عَلىَ الِْْ

Terjemahnya : 

“Saling tolong menolonglah dalam kebaikan dan ketaqwaan dan janganlah 

saling tolong menolong dalam dosa dan pelanggaran” (Departemen Agama 

RI,2008). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pasien
https://id.wikipedia.org/wiki/Sakit
https://id.wikipedia.org/wiki/Cedera
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Dalam Tafsir Quraish Shihab, hendaknya kalian, wahai orang-orang mukmin, 

saling menolong alam berbuat baik dan dalam melaksanakan  semua bentuk 

ketaatan dan jangan saling menolong dalam berbentuk kemaksiatan dan 

melanggar ketentuan-ketentuan Allah. Takutlah hukuman dan sisksa Allah, 

karena siksa-Nya amat kejam bagi orang-orang yang menentang-Nya (Shihab, 

2002). 

Makna al-birru ( ِِّالْبِر) dan at-taqwa ( التَّقْوَى) Dua kata ini, memiliki hubungan 

yang sangat erat.Karena masing-masing menjadi bagian dari yang lainnya. 

Secara sederhana, al-birru ( ِِِّالْبر) bermakna kebaikan. Kebaikan dalam hal ini 

adalah kebaikan yang menyeluruh, mencakup segala macam dan ragamnya yang 

telah dipaparkan oleh syariat. 

Allah Subḥānahu wa Ta’ālā mengajak untuk saling tolong-menolong dalam 

kebaikan dengan beriringan ketakwaan kepada-Nya. Sebab dalam ketakwaan, 

terkandung ridha Allah. Sementara saat berbuat baik, orang-orang akan 

menyukai. Barang siapa memadukan antara ridha Allah dan ridha manusia, 

sungguh kebahagiaannya telah sempurna dan kenikmatan baginya sudah 

melimpah. 

Ayat diatas menunjukkan bahwa sikap tolong menolong khususnya dalam 

bidang pelayanan kesehatan penting. Sebagaimana kita ketahuai dokter 
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merupakan orang-orang yang memberikan pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat. Sikap tolong menolong khususnya dalam bidang pelayanan 

kesehatan yang diberikan oleh dokter menjadi penting karena dokter bertanggung 

jawab atas keselamatan pasiennya dan menjamin kesejahteraan dari pasien yang 

ditangani. Oleh karena itu setiap dokter harus memonitoring pasiennya dan 

bertanggung jawab atas perbuatannya yang merusakkan nyawa atau yang di 

bawahnya untuk kepentingan orang yang yang ditolong yaitu pasien sebab hal 

tersebut berakibat langsung dengan keselamatan hidup orang lain, sesuai dengan 

kode etik dalam kedokteran Indonesia pasal 11. 

Berdasarkan undang-undang No. 44 Tahun 2009 tentang rumah sakit, yang 

dimaksudkan dengan rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang 

menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat (Gusti, 2016). 

Beberapa pasien biasanya hanya datang untuk diagnosis atau terapi ringan 

untuk kemudian meminta perawatan jalan. Pasien juga bisa meminta rawat inap 

dalam hitungan hari, minggu, atau bulan disebut degan perawatan intensif jangka 

panjang. Pasien yang berobat di unit rawat jalan, akan mendapatkan surat rawat 

dari dokter yang merawatnya, bila pasien tersebut memerlukan perawatan 

didalam rumah sakit atau menginap di rumah sakit. 
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Dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 749a/Menkes/Per/XII/1989 

tentang Rekam Medis dijelaskan bahwa rekam medis adalah berkas yang 

berisikan catatan dan dokumen tentang identitas pasien, pemeriksaan, 

pengobatan, tindakan dan pelayanan lain kepada pasien pada sarana pelayanan 

kesehatan, yang diperbaharui dengan Permenkes Nomor 

269/MenKes/Per/III/2008, tentang Rekam Medis menyatakan rekam Medis 

adalah berkas berisi catatan dan dokumen tentang pasien yang berisi identitas, 

pemeriksaan, pengobatan, tindakan medis lain pada sarana pelayanan kesehatan 

untuk rawat jalan, rawat inap baik dikelola pemerintah maupun swasta (Faisal, 

2015). 

Teknologi informasi merupakan bidang teknologi yang berkembang sangat 

pesat. Perkembangan memudahkan pengguna untuk menerima informasi yang 

dibutuhkan dengan cepat. Penggunaannya mencangkup ke berbagai bidang, 

seperti komunikasi, pendidikan, bisnis, hiburan, ekonomi, kesehatan dan lain-lain. 

Salah satu contoh penggunaanya dalam bidang kesehatan adalah sistem informasi 

pencatatan rekam medis yang dilakukan oleh perawat sehingga dokter dapat 

melihat hasil tindakan terakhirnya terhadap pasien. 

 Al-Allamah ash-Shan’ani rahimahullah berkata:  
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“Hadits ini menunjukkan bahwa seorang dokter harus bertanggung jawab atas 

perbuatannya yang merusakkan nyawa atau yang di bawahnya (seperti anggota 

tubuh). Baik ia bertindak langsung terhadap pasiennya atau ia hanya 

memerintahkan dan menasehatkan saja (melalui perawat atau lainnya). Baik 

secara sengaja atau tidak sengaja. Dan ini diakui oleh ijma’ (kesepakatan ulama).” 

(Subulus Salam: 3/250). (Faiq Sulaifi, 2013). 

Berdasarkan QS. Al Maidah ayat 2 dan hadis dari Al-Allamah ash-Shan’ani 

rahimahullah dapat disimpulkan bahwa dokter sebagai pemegang amanah dalam 

menyelamatkan dan merawat pasien sudah sepantasnya bertindak sebagaimana 

yang telah mereka katakan didalam sumpah kedokteran dan kode etik kedokteran. 

Dokter maupun perawat yang bertugas dalam mengambil tindakan 

menangani pasien merupakan suatu kewajiban, sehingga mereka harus 

mempertanggung jawabkan segala bentuk tindakan yang mereka ambil. Hal ini 

menjadi suatu contoh dalam sikap tolong menolong yang telah  Allah anjurkan 

kepada seluruh umatnya. Segala bentuk tindakan ini dapat dilakukan di tempat-

tempat pelayanan kesehatan seperti rumah sakit, puskesmas, dan lain sebagainnya. 

Rumah Sakit Mitra Manakarra Mamuju adalah salah satu Rumah Sakit yang 

berada di Jalan Pongtiku No 2 Mamuju, Sulawesi Barat. Rumah Sakit Mitra 

Manakarra yaitu salah satu RS milik swasta/ lainnya berwujud RSU dan  RSU ini 

berdiri pada tahun sejak 9 Juli 2012. Direktur dari RSU ini adalah dr.Nexriani, 

M.Kes, Komisaris Utama PT Mitra Husada Manakarra, DR H Suhardi Duka 

selaku pimpinan perusahaan yang menaungi RS Mitra Manakarra mengungkapkan, 
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salah satu alasan mendirikan Rumah Sakit tersebut semata-mata untuk 

meningkatkan derajat kesehatan. 

Di Rumah Sakit Mitra Manakarra sendiri, pencatatan rekam medis yang di 

lakukan oleh perawat sudah termasuk modern karena dalam penginputan data-data 

pasien sudah menggunakan tekonologi website sehingga data rekam medis dan 

status pasien sudah akurat. Tapi permasalahan dari rumah sakit ini adalah ketika 

dokter yang berada diluar kota karena ada urusan penting dan ingin monitoring 

pasiennya, dokter harus menghubungi pihak rumah sakit. Sehingga dokter tidak 

bisa melihat secara keseluruhan status pasien dari tindakan terakhir oleh perawat. 

Dan biasanya dokter juga harus datang ke rumah sakit ketika ingin melihat 

tindakan terakhir oleh perawat. Tujuan dari monitoring pasien oleh dokter adalah 

mempermudah dokter dalam melihat status pasien atau tindakan terakhir oleh 

perawat ketika dokter berada diluar kota. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penulis merancang 

dan membangun sistem dengan  judul “Rancang Bangun Sistem Monitoring 

Pasien Oleh Dokter Pada Rumah Sakit Mitra Manakarra Mamuju Sulbar 

Berbasis Android”. Dengan sistem ini diharapkan dapat membantu dokter dalam 

me-monitoring pasien, sehingga memudahkan dokter RS untuk melihat status 

pasien dari tindakan terakhir oleh perawat.   
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka pokok 

permasalahan yang dihadapi adalah bagaimana merancang dan membagun sistem 

monitoring pasien oleh dokter pada rumah sakit Mitra Manakarra Mamuju sulbar? 

C. Fokus Penelitian dan Deskrisisi Fokus 

Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah, maka fokus 

penelitian penulisan ini difokuskan pada pembahasan sebagai berikut: 

1. Aplikasi ini berjalan pada smartphone berbasis Android untuk me-

monitoring status pasien rawat inap. 

2. Target pengguna sistem ini adalah dokter dan perawat. 

3. Objek penelitian adalah pasien di RS. Mitra Manakarra. 

4. Sistem ini memberikan seputar informasi data status pasien rawat inap. 

Sedangkan untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran 

serta menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan 

penjelasan yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun 

deskripsi fokus dalam penelitian adalah : 

a. Sistem monitoring pasien ini berbasis android tetapi tidak bersifat umum, 

hanya dikhususkan untuk RS. Mitra Manakarra Mamuju saja. 

b. Aplikasi ini nantinya akan digunakan untuk me-monitoring status pasien, 

seperti : pasang infus, injeksi obat, perkembangan pasien, tekanan darah dan 

keadaan umum pasien. 



8 

 

 

 

c. Aplikasi ini dapat diakses oleh dokter dan perawat rumah sakit, untuk 

memantau status pasien dari tindakan terakhir oleh perawat sehingga dokter 

dapat memberikan asuhan terbaru sesuai kondisi pasien. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembimbing antara penelitian yang 

sudah dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Penelitian tersebut 

diantaranya sebagai berikut : 

Sukanto,Wahyu Sulistyo, Budi Suyanto (2012) dalam skripsinya yang 

berjudul “Sistem Terpadu Rekam Medik Rumah Sakit Dengan Smart 

Card”.Tujuannnya, agar data pasien dapat disimpan dalam digital yang kecil dan 

sederhana yaitu berupa smart card. 

Pada penelitian ini, terdapat kesamaan dengan penelitian diatas, yaitu sama-

sama memanfaatkan teknologi informasi dan menyimpan data-data pasien rekam 

medis secara akurat. Tetapi dalam sistem penyimpanan data-data pasien ini 

menggunakan media digital yang kecil dan sederhana yaitu berupa smart card. 

Sedangkan aplikasi yang akan dibuat penulis dalam penyimpanan data pasien 

menggunakan SQL Browser dan aplikasi ini berbasis Android. 

Mardiyanti (2007) dalam skripsinya yang berjudul “Sistem Informasi Obat 

Untuk Mendukung Monitoring Distribusi Obat Pada Pasien Rawat Inap di 

Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum Bina Kasih Ambarawa”. Tujuannya, 

menghasilkan sistem informasi obat untuk mendukung monitoring distribusi obat 

pada pasien rawat inap di IFRSUBKA. 
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Pada penelitian ini, terdapat kesamaan dengan penelitian diatas, yaitu 

kesamaan dari sistem ini adalah sistem inofrmasi untuk me-monitoring tindakan 

pemberian obat untuk pasien rawat inap yang dimana dokter mempunyai rasa 

tanggung jawab dan keselamatan terhadap pasiennya. Namun yang menjadi 

perbedaan dengan sistem yang di buat oleh Etty Mardiyanti adalah penulis yang 

membuat sistem monitoring status pasien secara keseluruhan dan tindakan 

terakhir yang dilakukan oleh perawat dan aplikasi ini berbasis Android. 

Nurdiansyah (2014) dalam skripsinya yang berjudul “Sistem Informasi 

Rekam Medis Di Puskesmas Panjatan I Kabupaten Kulon Progo”. Tujuannya, 

untuk merancang pencatatan data-data pendaftaran pasien, serta dapat melakukan 

pencatatan dan memberikan informasi mengenai riwayat rekam medis pasien, 

sehingga dapat membantu petugas medis dalam menjalankan tugasnya. Sistem 

yang dibangun mengunakan Bahasa pemrograman PHP (Personal Home Page) 

dan database untuk pengolahan data menggunakan MySQL, Xampp Web Server 

dan didukung oleh program lainnya notepad++ dan Photoshop. 

Pada penelitian ini, terdapat kesamaan dengan penelitian diatas, yaitu sama-

sama memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung kegiatan operasional. 

Tetapi pada sistem diatas menyediakan aplikasi sistem informasi rekam medis 

berbasis web sedangkan aplikasi yang akan dibuat penulis khusus untuk pihak 

dokter agar dapat me-monitoring dan mengontrol hasil tindakan terakhir oleh 

perawat apabila dokter berada diluar kota, yang dimana  tugas sebagai dokter 



10 

 

 

 

mempunyai tanggung jawab bagi keselamatan pasiennya dan juga aplikasi 

monitoring ini berjalan pada sistem operasi Android. 

Yuanita (2015) dalam skripsinya yang berjudul “Sistem Informasi Medical 

Record Pasien Berbasis Website Pada Puskesmas Sudu Kecamatan Alla 

Kabupaten Enrekang” Tujuannya, untuk merancang suatu perangkat lunak yang 

dapat mendukung pelayanan konsultasi pasien pada puskesmas.  

Pada penelitian ini, terdapat kesamaan dengan penelitian diatas yaitu sama-

sama memanfaatkan teknologi informasi dan menyimpan data-data pasien rekam 

medis secara akurat menggunakan database SQL Browser. Tetapi pada sistem 

diatas menyediakan aplikasi sistem informasi rekam medis berbasis web 

sedangkan aplikasi yang akan dibuat penulis khusus untuk pihak dokter agar 

dapat me-monitoring dan mengontrol hasil tindakan terakhir oleh perawat apabila 

dokter berada diluar kota, yang dimana  tugas sebagai dokter mempunyai 

tanggung jawab bagi keselamatan pasiennya dan juga aplikasi monitoring ini 

berjalan pada sistem operasi Android. 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membuat 

sistem monitoring pasien oleh dokter pada rumah sakit Mitra Manakarra 

Mamuju berbasis Android dalam rangka mempermudah dokter dalam melihat 

data status pasien  dan hasil tindakan terakhir yang di lakukan oleh perawat, 

serta dokter dapat mengawasi pasiennya ketika berada di luar kota. 
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2. Kegunaan Penelitian  

a. Kegunaan bagi dunia akademik 

Sebagai kontribusi positif untuk kemajuan wawasan keilmuan 

teknologi informasi sertaaplikasi pada sistem operasi Android untuk 

pengembangan pada masa yang akan datang. 

b. Kegunaan bagi pengguna 

Untuk membantu pihak Rumah Sakit dalam memberikan informasi 

data-data status pasien  sebagai rasa tanggung jawab sebagai dokter 

kepada pasien. Dengan adanya aplikasi monitoring ini akan memudahkan 

dokter dalam mengecek hasil tindakan terakhir yang di lakukan oleh 

perawat apabila dokter berada diluar kota. 

c. Kengunaan  Bagi Penulis 

Dapat mengembangkan wawasan keilmuan dan meningkatkan 

pemahaman tentang struktur dan sistem kerja dalam pengembangan 

aplikasi pada sistem operasi Android serta web server. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

 

A. Rumah Sakit Mitra Manakarra Mamuju 

Rumah Sakit Mitra Manakarra Mamuju adalah salah satu Rumah Sakit yang 

berada di Jalan Pongtiku No 2 Mamuju, Sulawesi Barat. Rumah Sakit Mitra 

Manakarra yaitu salah satu RS milik swasta/ lainnya berwujud RSU dan  RSU ini 

berdiri pada tahun sejak 9 Juli 2012. Direktur dari RSU ini adalah dr.Nexriani, 

M.Kes, Komisaris Utama PT Mitra Husada Manakarra, DR H Suhardi Duka 

selaku pimpinan perusahaan yang menaungi RS Mitra Manakarra 

mengungkapkan, salah satu alasan mendirikan Rumah Sakit tersebut semata-

mata untuk meningkatkan derajat kesehatan. 

Rumah Sakit Mitra Manakarra Mamuju ini memiliki unggulan dalam bidang 

RSU kepunyaan swasta/lainnya. Rumah sakit ini memiliki luas tanah  10.583 m2 

dengan luas bangunan  1.483 m2. Pelayanan inap termasuk kelas tinggi 12 dari 32 

tempat tidur dirumah sakit ini berkelas VIP keatas. Rumah Sakit Mitra 

Manakarra tersedia 15 dokter. Dari 15 dokter dirumah sakit ini 9 dokter 

diantaranya adalah dokter spesialis. 

B. Rawat Inap 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, rawat inap adalah pasien yang 

memperoleh pelayanan kesehatan menginap dan dirawat di rumah sakit atau 
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opname. Rawat inap merupakan pelayanan kesehatan perorangan yang meliputi 

observasi, diagnose, pengobatan, keperawatan, rehabilitasi medik, dan berbagai 

jenis pelayanan medis lainnya yang mungkin dibutuhkan untuk menunjang 

proses pengobatan dan keperawatan pasien. Dengan menginap diruang rawat 

inap pada sarana kesehatan rumah sakit pemerintah dan swasta serta puskesmas 

dan rumah bersalin, yang oleh karena penyakitnya penderita harus menginap 

(Depkes RI 1997 yang dikutip dari Suryanti (2002)). Adapun pelayanan rawat 

inap yaitu : 

1. Untuk memudahkan pasien mendapatkan pelayanan kesehatan yang 

komprehensif. 

2. Untuk memudahkan menegakkan diagnosis pasien dan perencanaan terapi 

yang tepat. 

3. Untuk memudahkan pengobatan dan terapi yang akan dan harus didapatkan 

pasien. 

4. Untuk mempercepat tindakan kesehatan. 

5. memudahkan pasien untuk mendapatkan berbagai jenis pemeriksaan 

penunjang yang diperlukan. 

6. Untuk memenuhi kebutuhan pasien sehari-hari yang berhubungan dgn 

penyembuhan penyakit, termasuk pemenuhan gizi dll. 

C. Status Pasien  

Status pasien merupakan bagian dari rekam medis pasien selama pasien 

dirawat inap. Rekam medis adalah alat yang ampuh yang memungkinkan dokter 
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yang merawat untuk mencatat riwayat kesehatan pasien dan mengidentifikasi 

masalah atau pola yang dapat membantu menentukan jalannya perawatan 

kesehatan.  

Tujuan utama dari catatan medis adalah untuk memungkinkan 

dokter untuk memberikan perawatan kesehatan yang berkualitas kepada pasien 

mereka. Yang dimana terdapat keterangan tersebut berisi tentang identitas, 

anamnesa, penentuan fisik, laboratorium, diagnosa segala pelayanan dan 

tindakan medik yang diberikan kepada pasien maupun pengobatan yang dirawat 

inap (College of Physicians and Surgeons of Ontario, 2012).  

D. Visite Dokter 

Visite merupakan kegiatan mengunjungi pasien yg dilakukan oleh dokter. 

Dan setiap pasien mempunyai satu dokter penanggun jawab (DPJB) dan dokter 

penanggun jawab berhak dan berkewajiban melihat pasiennya dan apabila dokter 

bertemu dengan pasien itu disebut dengan visite. Menurut hasil wawancara dari 

Qadriyah Ramadhani S.ked (2017) Informasi yang terdapat di dalam ketika 

dokter melakukan visite yaitu : keputusan medis pemeriksaan apa yang 

dibutuhkan, kebutuhan diagnosis atau terapi, obat apa yang di butuhkan, obat apa 

yang dihentikan pada pasien dan melihat hasil perkembangan pasien selanjutnya.  

Siklus kesehatan pada rumah sakit yang dimana dokter melalui ilmunya, 

melalui nalarnya dia yang akan menentukan apa yang akan di butuhkan oleh  

pasien dan dia tentukan diagnosis pasien. Selanjutnya perawat akan berinteraksi 
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langsung terhadap pasien yang dimana perawat merupakan perantara dokter ke 

pasien, tapi dokter juga tetap berada disatu ruangan tersebut. 

E. Monitoring 

Monitoring adalah aktifitas yang ditunjukan untuk memberikan informasi 

tentang sebab dan akibat dari suatu kebijakan yang sedang dilaksanakan. 

Monitoring akan memberikan informasi tentang status dan kecenderungan bahwa 

pengukuran dan evaluasi yang diselesaikan berulang dari waktu ke waktu, 

pemantauan umumnya dilakukan untuk tujuan tertentu. 

Adapun pengertian monitoring menurut para ahli : 

a. Cassely dan Kumar 1987 

Monitoring merupakan program yang terintegrasi, bagian penting 

dipraktek manajemen yangbaik dan arena itu bagian integral di manajemen itu 

sehari-hari. 

b. Calyton dan Petry 1983 

Monitoring sebagai suatu proses mengukur, mencatat, mengumpulkan, 

memproses dan mengkomunikasikan informasi untuk membantu pengambilan 

keputusan manajemen program/proyek. 

c. Oxfam 1995 

       Monitoring adalah mekanisme yang sudah menyatu untuk memeriksa 

yang sudah ada bahwa semuaberjalan sesuai yang direncanakan dan memberi 

kesempatan agar penyesuaian dapat dilakukan secara metodologis. 
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d. SCF 1995 

Monitoring adalah penilaian yang skematis dan terus menerus terhadap 

kemajuan suatu pekerjaan. 

e. WHO 

Monitoring adalah suatu proses pengumpulan dan menganalisa informasi 

dari penerapan suatu program termasuk mengecek secara regular untuk 

melihat apakah kegiatan/program itu berjalan sesuai rencana sehingga 

masalah dapat ditemukan dan diatasi. 

F. Sistem Informasi 

Sistem informasi tidak harus melibatkan komputer. Sistem informasi yang 

menggunakan komputer biasa disebut sistem informasi berbasis computer 

(Computer Based Information Systems atau CBIS). Istilah sistem informasi lebih 

sering dipakai tanpa embel-embel berbasis komputer walaupun dalam 

kenyataannya komputer merupakan bagian yang penting. Ada beberapa macam 

definisi sistem informasi yaitu menurut Alter (1992) Sistem informasi adalah 

kombinasi antar prosedur kerja, informasi,orang, dan teknologi informasi yang 

diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi . Menurut 

Bornar dan Hopwood (1993)  Sistem informasi adalah kumpulan perangkat keras 

dan perangkat lunak yang dirancang untuk mentransformasikan data ke dalam 

bentuk informasi yang berguna. Menurut Gelinas, Oram, dan Wiggins (1990) 

Sistem informasi adalah suatu sistem buatan manusia yang secara umum terdiri 

atas sekumpulan komponen berbasis komputer dan manual yang dibuat untuk 
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menghimbau, menyimpan, dan mengelola data serta menyediakan informasi 

keluaran kepada para pemakai (Kadir, 2013 ). 

G. Aplikasi 

Aplikasi berasal dari kata application yaitu bentuk benda dari kata kerja to 

apply yang dalam Bahasa Indonesia berarti pengolah. Secara istilah, aplikasi 

komputer adalah suatu sub kelas perangkat lunak komputer yang menggunakan 

komputer langsung untuk melakukan suatu tugas yang diinginkan pemakai. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2015) Aplikasi adalah 

penerapan dari rancang sistem untuk mengolah data yang menggunakan aturan 

atau ketentuan bahasa pemrograman tertentu. Aplikasi adalah suatu program 

komputer yang dibuat untuk mengerjakan dan melaksanakan tugas khusus dari 

pengguna. Sementara menurut Hartono (1999) aplikasi adalah penggunaan dalam 

suatu komputer, insturksi (instruction) atau pernyataan (statement) yang disusun 

sedemikian rupa sehingga komputer dapat memproses input menjadi output. 

Berdasarkan jenisnya aplikasi dapat dibagi menjadi beberapa kategori yaitu : 

a. Enterprise digunakan untuk organisasi yang cukup besar dengan maksud 

menghubungkan aliran data kebutuhan informasi antar bagian. Contohnya, IT 

Helpdesk, Travel Management, dan lain-lain. 

b. Enterprise-Suppor tsebagai aplikasi pendukung dari enterprise. Contohnya, 

Database Management, Email Server, dan Networking System. 
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c. Individual Worker sebagai aplikasi yang bisa digunakan untuk mengolah/edit 

data oleh tiap individu. Contohnya, Microsoft Office, Photoshop, Acrobat 

Reader dan lainnya.  

d. Aplikasi Akses Konten adalah aplikasi yang digunakan oleh individu untuk 

mengakses konten tanpa kemampuan untuk mengolah atau mengedit datanya 

melainkan hanya melakukan kostumisasi terbatas. Contohnya, Games, Media 

Player dan Web Browser. 

e. Aplikasi Pendidikan biasanya berbentuk simulasi dan mengandung konten 

yang spesifik untuk pembelajaran. 

f. Aplikasi Simulasi biasa digunakan untuk melakukan simulasi penelitian, 

pengembangan dan lain-lain. Contohnya, Simulasi pengaturan lampu lalu 

lintas. 

g. Aplikasi Pengembangan Media berfungsi untuk mengolah atau 

mengembangkan media biasanya untuk kepentingan komersial, hiburan, dan 

pendidikan. Contohnya, Digital Animation Software, AudioVideo Converter 

dan lain-lain. 

h. Aplikasi Mekanika Produk dibuat sebagai pelaksana atau pengolah data yang 

spesifik untuk kebutuhan tertentu. Contohnya, Computer Aided Design (CAD), 

Computer Aided Engineering (CAE), SPSSdan lain-lain. 
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H. Android 

1. Pengertian Android 

 Android merupakan sebuah sistem operasi telepon seluler dan komputer tak 

layar sentuh (touch screen) yang berbasis Linux. Namun seiring 

perkembangannya, Android berubah menjadi platform yang begitu cepat  dalam 

melakukan inovasi. Hal ini tidak lepas dari pengembang utama dibelakangnya, 

yaitu Google. Google-lah mengakusisi Android kemudahan dalam membuat 

sebuah platform. 

 Platform Android terdiri dari sistem operasi berbasis linux, sebuah GUI 

(Graphic User Interface), sebuah Web Browser dan aplikasi End-User yang 

dapat di download dan juga pengembang bisa dengan leluasa berkarya serta 

menciptakan aplikasi yang baik dan terbuka untuk digunakan oleh berbagai 

macam perangkat (Kasman, 2016) . 

2. Komponen Android 

 Berikut ini adalah komponen pada aplikasi Android yaitu : 

a. Activities, suatu activityakan menyajikan User Interface (UI) kepada 

pengguna sehingga pengguna dapat melakukan interaksi untuk menjalankan 

fungsi tertentu.Sebuah aplikasi Android bisa jadi hanya memiliki satu activity, 

tetapi umumnya aplikasi memiliki banyak Activity tergantung pada tujuan 

aplikasi dan desain dari aplikasi tersebut. 
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b. Service, Service tidak memiliki Graphic User Interface (GUI), tetapi service 

berjalan secara backgrounduntuk melakukan operasi-operasi yang 

longrunning (proses yang memakan waktu cukup lama) atau melakukan 

operasi untuk proses remote. 

c. Broadcast Reciever, Broadcast Reciever berfungsi menerima dan bereaksi 

untuk menyiapkan notifikasi. Broadcast Reciever tidak memiliki User 

Interface (UI) tapi memiliki sebuah Activity untuk merespon informasi yang 

mereka terima atau kepada pengguna. Broadcast receiver hanyalah pintu 

gerbang menuju komponen lain dan memang dirancang untuk hanya 

melakukan kerja seminimal mungkin. 

d. Content Provider, Content Provider membuat kumpulan aplikasi data secara 

spesifik sehingga bisa digunakan oleh aplikasi lain. Content providers juga 

berguna untuk membaca dan menulis data yang berstatus private dan tidak 

dibagikan ke suatu aplikasi. 

3. SDK (Software Development Kit) 

SDK adalah tools API (Application Programming Interface) yang diperlukan 

untuk mengembangkan aplikasi pada platform Android yang menggunakan 

bahasa pemrograman Java (Safaat, 2012:5). 

4. ADT (Android Development Tools) 

Android Development Tools (ADT) adalah plug-in yang didesain untuk IDE 

Eclipse yang memberi kita kemudahan dalam mengembangkan aplikasi Android 

(Safaat, 2012:6). 
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5. AVD (Android Virtual Device) 

Android Virtual Device merupakan emulator yang digunakan untuk 

menjalankan program aplikasi Android yang telah dirancang. AVD dapat 

dikonfigurasi agar dapat menjalankan berbagai macam versi Android yang telah 

diinstal (Safaat, 2012:19). 

6. Android Studio 

Android Studio adalah sebuah IDE untuk Android Development yang 

diperkenalkan google pada acara Google I/O 2013. Android Studio merupakan 

pengembangkan dari Eclipse IDE, dan dibuat berdasarkan IDE Java populer, 

yaitu IntelliJ IDEA. Android Studio merupakan IDE resmi untuk pengembangan 

aplikasi Android (Anonim. 2015). 

7. JDK (Java Development Kit) 

Java Development Kit (JDK) adalah sebuah produk yang dikembangkan oleh 

Oracle yang ditujukan untuk para developer Java. Sejak Java diperkenalkan, JDK 

merupakan Java Software Development Kit (SDK) yang paling sering digunakan. 

(Wahana Komputer, 2013: 6). 

I. Web Server 

Web server adalah server yang mampu menangani web atau permintaan HTTP 

(Kusumo, 2004) . Web server menunggu permintaan dari client yang menggunakan 

browser lainnya. Jika ada permintaan dari browser, maka web serverakan memproses 
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permintaan itu kemudian memberikan hasil prosesnya berupa data yang diinginkan 

kembali ke browser. 

J. MySQL 

MySQL adalah database yang menghubungkan script PHP yang  menggunakan 

perintah query dan escape character yang sama dengan PHP. MySQL merupakan 

sebuah server database yang banyak digunakan di dunia maya, karena kehandalannya 

dan juga karena sifatnya yang shareway (Firdaus, 2007:56). MySQL menggunakan 

bahasa SQL (Structur Query Languages) yaitu bahasa standar pemrograman database. 

MySQL dipublikasikan sejak 1996, tetapi sebenarnya di kembangkan sejak 1979. 

Keunggulan dari MySQL adalah : 

a. Bersifat open source. 

b. Sistem software-nya tidak memberatkan kerja dari server atau komputer, 

karena dapat bekerja di background. 

K. Daftar Simbol 

1. Daftar Simbol Flowmap Diagram 

Flowmap merupakan diagram yg menggambarkan aliran dokumen pada suatu 

prosedur kerja di organisasi dan memperlihatkan diagram alir yang menunjukkan 

arus dari dokumen, aliran data fisis, entitas-entitas-entitas sistem informasi dan 

kegiatan operasi yang berhubungan dengan sistem informasi. Berikut simbol dari 

flowmap. 
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Tabel II.1. Simbol-simbol Flowmap (Munawar, 2005) 

GAMBAR NAMA KETERANGAN 

 

 

Dokumen Menunjukkan dokumen berupa 

input dan output pada proses 

manual dan berbasis komputer 

 

 
 

Proses 

Manual 

Menunjukkan proses yang 

dilakukan secara manual. 

 

 

Penyimpanan 

Magnetik 

Menunjukkan media penyimpanan 

data/informasi file pada proses 

berbasis computer ,file dapat 

disimpan pada harddisk , disket, CD 

dan lain-lain 

 

 

Arah Alir 

Dokumen 

Menunjukkan arah aliran dokumen 

antar bagian yang terkait pada suatu 

sistem.  

 

 

Penghubung Menunjukkan alir dokumen yang 

terputus atau terpisah pada halaman 

alir dokumen yang sama 

 

Proses 
komputer 

 

 

 

 

Menunjukkan proses yang 
dilakukan secara komputerisasi 

 

 

 

 

 Pengarsipan Menunjukkan simpanan data non 

komputer /informasi file pada 

proses manual. Dokumen dapat 

disimpan pada lemari , arsip, map 

file 
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Input 

Keyboard 

Menunjukkan input yang dilakukan 

menggunakan keyboard 

 

 
 

Penyimpanan 

manual 

Menunjukkan media penyimpanan 

data atau informasi secara manual 

 

2. Daftar Simbol Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara 

pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara 

aktor dan kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi. 

Tabel II. 2. Daftar Simbol Use Case Diagram (Jogiyanto, 2001) 

GAMBAR NAMA KETERANGAN 

 

Actor 

Menspesifikasikan himpunan peran 

yang pengguna mainkan ketika 

berinteraksi dengan use case 

 

Use Case 

Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang 

ditampilkan sistem yang 

menghasilkan suatu hasil terukur 

bagi suatu actor 
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System 

Menspesifikasikan paket yang 

menampilkan sistem secara terbatas 

 

Unidirectional 

Association 

Menggambarkan  relasi antara actor 

dengan use case dan proses 

berbasis computer 

 

Dependencies 

or 

Instantitiates 

Menggambarkan kebergantungan 

(dependencies) antar item dalam 

diagram 

 

Generalization 

Menggambarkan relasi lanjut antar 

use case atau menggmabarkan 

struktur pewarisan antar actor 

 

3. Daftar Simbol Sequence Diagram 

Sequence diagram merupakan penggambaran interaksi antar objek di dalam 

dan di sekitar sistem berupa pesan yang digambarkan terhadap waktu. Sequence 

diagram terdiri atas dimensi vertikal (waktu) dan dimensi horizontal (objek-



26 

 

 

 

objek yang terkait). Sequence diagram biasa digunakan untuk menggambarkan 

skenario atau rangkaian langkah-langkah yang dilakukan sebagai respons dari 

sebuah event untuk menghasilkan output tertentu. Berikut simbol yang umum 

digunakan: 

Tabel II. 3. Simbol Sequence Diagram (Munawar, 2005) 

GAMBAR NAMA KETERANGAN 

 Life Line Objek entity antarmuka yang 

saling berinteraksi 

 Message Spesifikasi dari komunikasi 

antar objek memuat informasi-

informasi tentang aktifitas 

yang terjasi 

 Message Spesifikasi dari komunikasi 

antar objek memuat informasi-

informasi tentang atifitas yang 

terjasi 

Komponen utama sequence diagram terdiri atas obyek yang dituliskan dengan 

kotak segiempat bernama. Message diwakili oleh garis dengan tanda panah dan 

waktu yang ditunjukkan dengan progress vertical. 

 

Gambar II. 1. Model Sequence Diagram (Munawar, 2005). 

Object1

1

2
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4. Daftar Simbol Activity Diagram 

Activity diagram yaitu teknik untuk mendeskripsikan logika procedural, 

proses bisnis dan aliran kerja dalam banyak kasus. Activity diagram 

menunjukkan tahapan, pengambilan keputusan dan pencabangan. Diagram ini 

sangat berguna untuk menunjukkan operation sebuah objek dan proses bisnis 

(Darwiyanti, 2003). Berikut simbol yang umum dipergunakan :  

Tabel II. 4. Simbol Activity diagram (Darwiyanti, 2003). 

GAMBAR NAMA KETERANGAN 

 Initial Node Bagaimana objek dibentuk atau diawali. 

 Actifity 

Final Node 

Bagaimana objek dibentuk dan 

dihancurkan 

 
Action State dari sistem yang mencerminkan 

eksekusi dari suatu aksi 

 Actifity Memperlihatkan bagaimana masing-

masing kelas antarmuka saling 

berinteraksi satu sama lain. 

 Fork Node Satu aliran yang pada tahap tertentu 

berubah menjadi beberapa aliran 

 

Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang 

sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang 

mungkin terjadi, dan bagaimana sistem berakhir. Adapun contoh penggunaanya 

sebagai berikut :   
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Gambar II. 2. Model Activity diagram (Darwiyanti, 2003). 

5. Daftar Simbol Class Diagram 

Class diagram adalah diagram yang menunjukan class-class yang ada dari 

sebuah sistem dan hubungannya secara logika. Class diagram menggambarkan 

struktur statis dari sebuah sistem. 

Berikut simbol dari diagram kelas : 

Tabel II. 5. Simbol Class diagram (Munawar, 2005) 

GAMBAR NAMA KETERANGAN 

 

Generalization Hubungan dimana objek anak 

berbagi prilaku dan struktur data 

dari objek yang ada disatasnya 
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Class Himpunan dari objek-objek yang 

berbagi attribute dan operasi yang 

sama 

 

Realization Operasi yang benar-benar 

dilakukan oleh suatu objek 

 

 

Dependency Hubungan dimana perubahan yang 

terjadi pada suatu elemen mandiri 

akan mempengaruhi elemen yang 

bergantung padanya elemen yang 

tidak mandiri  

 

Collaboration Deskripsi dari urutan aksi yang 

ditampilkan system yang 

menghasilkan suatu hasil yang 

terukur bagi suatu actor 

 

 

 

Assosiation Apa yang menghubungkan antara 

objek suatu dengan objek yang 

lain. 

 

Class dalam notasi UML digambarkan dengan kotak. Nama class 

menggunakan huruf besar di awal kalimatnya dan diletakkan di atas kotak. 

Atribute adalah property dari sebuah class. Attribute ini melukiskan batas nilai 

yang mungkin ada pada obyek dari class. Operation adalah sesuatu yang bisa 

dilakukan oleh sebuah class atau yang (atau class yang lain) dapat lakukan untuk 

sebuah class (Munawar, 2005). 
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Gambar II. 3. Model Class diagram (Munawar, 2005). 

6. Daftar Simbol Flowchart 

Flowchart atau Bagan alur adalah bagan  (chart) yang menunjukkan 

alur  (flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir 

(flowchart) digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk 

dokumentasi. 

Tabel II. 6. Daftar Simbol Flowchart (Jogiyanto, 2001) 

GAMBAR NAMA KETERANGAN 

 

 

Terminator Permulaan atau akhir program 

 

Flow Line Arah aliran program 

 

 

Preparation 

Proses inisialisasi atau pemberian 

harga awal 

  

 

Process 

Proses perhitungan atau proses 

pengolahan data 
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Input/Output 

Data 

Proses input atau output data, 

parameter, informasi 

 

Predefined 

Process 

Permulaan sub program atau proses 

menjalankan sub program 

 
Decision 

Perbandingan pernyataan, 

penyeleksian data yang memberikan 

pilihan untuk langkah selanjutnya 

 
On Page 

Connector 

Penghubung bagian-bagian 

flowchart yang ada pada satu 

halaman 

 Off Page 

Connector 

Penghubung bagian-bagian 

flowchart yang ada pada halaman 

berbeda 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif 

yang bertujuan untuk memahami realitas sosial, yaitu melihat dunia dari apa 

adanya, bukan dunia yang seharusnya atau dengan kata lain memahami suatu 

masalah secara mendalam. Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan 

adalah Design and Creation yang merupakan jenis penelitian untuk 

mengembangkan produk di bidang teknologi informasi dan komunikasi. Proses 

Design and Creation menggunakan prinsip learning by making. Metode 

pengembangan sistem dapat menggunakan model waterfall atau prototyping. 

(Ismail, 2015). Dipilihnya jenis penelitian ini dikarenakan konsep dari Design 

and Creation sesuai untuk mengelola penelitian ini dan juga mengembangkan 

produk berdasarkan penelitian yang dilakukan. 

B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 

berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

C. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini adalah dengan melakukan observasi secara 

langsung pada Rumah Sakit Mitra Manakarra Mamuju dan wawancara dengan 

narasumber yakni direktur rumah sakit, dokter, perawat maupun pihak-pihak 
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terkait agar data yang diperoleh lebih akurat. Selain itu data juga diperoleh dari 

buku pustaka, artikel, dan internet terkait tentang pembuatan aplikasi smartphone 

berbasis Android dalam me-monitoring pasien. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dipakai pada penelitian untuk aplikasi ini 

adalah metode observasi, wawancara dan studi pustaka. 

1. Observasi  

Melakukan peninjauan atau pengamatan secara langsung kelapangan dengan 

mengumpulkan data dan informasi untuk mengetahui sistem yang berjalan pada 

Rumah Sakit Mitra Manakarra Mamuju. 

2. Wawancara 

Melakukan tanya jawab langsung antara pengumpul data terhadap narasumber 

yaitu direktur Rumah Sakit, Dokter, perawat maupun pihak-pihak terkait agar 

data yang diperoleh lebih akurat.  

3. Studi Pustaka 

Melakukan pengumpulan data dengan mempelajari referensi-referensi buku, 

artikel, internet yang berhubungan dengan sistem informasi, android dan referensi 

pendukung lainnya. 

E. Instrumen Penelitian 

Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu : 

1. Perangkat Keras 

Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan mengumpulkan. 
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Data pada aplikasi ini adalah sebagai berikut : 

a. Smartphone Asus Zanfon GO 

b. Smartphone Samsung A7 

c. Laptop HP 14-ac158 TU 

2. Perangkat Lunak 

Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Android Studio 

b. Sistem Operasi Android 

c. Sistem Operasi “Windows 10 Ultimate” 64Bit 

d. Xampp Web Server 

e. SQL Browser. 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data terbagi menjadi dua yaitu, metode analisis kuantitatif dan metode 

analisis kualitatif. Analisis kuantitatif ini menggunakan data statistik dan dapat 

dilakukan dengan cepat, sementara analisis kualitatif ini digunakan untuk data 

kualitatif data yang digunakannya adalah berupa catatan-catatan yang biasanya 

cenderung banyak dan menumpuk sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama 

untuk dapat menganalisisnya secara seksama. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis kualitatif. Analisis 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
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tindakan, dll. Secara holistic, dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa (Moelong, 2002). 

G. Metode Perancangan Aplikasi 

Pada penelitian ini, metode perencanaan aplikasi yang digunakan adalah 

Waterfall. Model Waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, berurutan 

dalam membangun software, dimana proses pengerjaannya bertahap dan harus 

menunggu tahap sebelumnya selesai dilaksanakan kemudian memulai tahap 

selanjutnya. 

Metode ini dipilih oleh penulis dikarenakan proses perancangan aplikasi 

dilakukan tahap demi tahap dimulai dari Requirements analysis and definition, 

System and Software design, Implementation, Integration and System testing dan 

Operation and maintenance. (Pressman, 2001). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III. 1. Model Waterfall 
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Berikut ini adalah deskripsi dari tahap model Waterfall : 

a. Requirements analysis and definition 

Proses menganalisis kebutuhan sistem kemudian pengumpulan kebutuhan 

secara lengkap yang sesuai dengan sistem yang akan dibangun, sehingga 

nantinya sistem yang telah dibangun dapat memenuhi semua kebutuhan. 

b. System and Software design 

Desain dikerjakan setelah analisis dan pengumpulan data dikumpulkan 

secara lengkap. Proses ini berfokus pada : struktur data, arsitektur perangkat 

lunak, representasi interface, dan detail (algoritma) prosedural. 

c. Implementation 

Proses menerjemahkan desain ke dalam suatu bahasa yang bisa dimengerti 

oleh komputer. 

d. Integration and System testing 

Proses pengujian dilakukan pada logika, untuk memastikan semua 

pernyataan sudah diuji. Lalu dilanjutkan dengan melakukan pengujian fungsi 

sistem untuk menemukan kesalahan-kesalahan dan memastikan bahwa input 

akan memberikan hasil yang aktual sesuai yang dibutuhkan. 

e. Operation and maintenance 

Pada proses ini dilakukan pengoperasian sistem yang telah selesai dibangun 

dan melakukan pemeliharaan. 
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H. Teknik Pengujian Sistem 

Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 

untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengan spesifikasi 

sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering 

diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidak sempurnaan program, kesalahan pada 

baris program yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 

Adapun pengujian sistem yang digunakan pada tugas akhir ini adalah BlackBox 

dan WhiteBox. BlackBox testing merupakan pengujian yang memungkinkan software 

engineer mendapatkan serangkaian kondisi input yang sepenuhnya menggunakan 

semua persyaratan fungsional untuk suatu program sedangkan WhiteBox testing 

merupakan pengujian yang didasarkan pada pengecekan terhadap detail perancangan, 

menggunakan struktur kontrol dari desain program secara procedural untuk membagi 

pengujian kedalam beberapa kasus pengujian (Pressman,2005). 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

A. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa sistem kegiatan monitoring pasien 

oleh dokter di rumah sakit Mitra Manakarra Mamuju yang sedang berjalan saat 

ini dapat digambarkan dengan Flowmap sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.1 Flowmap Diagram Sistem yang Berjalan 

Pada gambar IV.1 diatas menjelaskan tahap-tahap proses monitoring pasien 

oleh dokter yang dimana dokter datang ke rumah sakit untuk memeriksa status 
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pasien dan memberikan intruksi untuk perawat sedangkan perawat melaksanakan 

intruksi yang diberikan oleh dokter. 

B. Analisis Sistem yang Diusulkan 

Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam 

bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 

permasalahan. Bagian analisis terdiri atas analisis masalah, analisis kebutuhan 

sistem, dan analisis kelemahan sistem. Adapun flowmap diagram proses 

monitoring pasien oleh dokter yang akan diusulkan adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.2 Flowmap Diagram Sistem yang Diusulkan 
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Pada gambar IV.2 diatas menjelaskan tentang bagaimana proses monitoring 

pasien oleh dokter yang diusulkan oleh peneliti, dimulai dengan memeriksa data 

pasien dan memeriksa catatan terakhir perawat, kemudian dokter akan menginput 

instruksinya dan sistem akan mengirim data tersebut ke perawat dan perawat 

akan melaksanakan instruksi yang di berikan oleh dokter. 

1. Analisis Masalah 

Dalam melakukan memeriksaan  maupun memonitoring pasien oleh dokter, 

terkadang dokter tidak berada di rumah sakit melainkan berada di tempat lain 

atau di luar kota, sementara di sisi lain, dokter harus memantau kondisi 

pasiennya yang sementara di rawat inap. Hal ini tentu saja menjadi masalah 

karena dokter hanya berkomunikasi dengan perawat untuk mengetahui hasil 

status pasien yang di catat, tanpa memeriksa pasiennya secara langsung. Oleh 

karena itu dibutuhkan suatu sistem aplikasi untuk membantu para dokter dalam 

melakukan monitoring pasiennya ketika berada diluar kota. 

2. Analisis Kebutuhan Sistem 

a. Kebutuhan data  

Kebutuhan data yang akan di tampilkan pada aplikasi Monitoring Pasien 

oleh dokter adalah : 

1) Data Rekam Medis dan status pasien. 

2) Riwayat para dokter dan perawat. 
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b. Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan-kebutuhan dalam membangun sistem ini adalah sebagai berikut : 

1) Sistem ini menampilkan halaman login untuk dokter dan perawat sehingga 

dapat memudahkan para dokter dalam memonitoring pasiennya apabila 

dokter berada di luar kota. 

2) Sistem ini menampilkan hasil catatan terakhir yang di lakukan perawat. 

3) Sistem ini menampilkan hasil instruksi dokter. 

4) Menampilkan biodata dokter dan perawat. 

Dari hasil kebutuhan fungsional di atas, dibutuhkan suatu sistem yang 

bermanfaat bagi dokter dan perawat dalam memonitoring pasiennya yaitu 

aplikasi Monitoring pasien oleh dokter berbasis Android.  

3. Analisis Kelemahan 

Aplikasi monitoring pasien ini hanya diakses pada lingkungan yang 

memiliki jaringan internet untuk melihat hasil pemeriksaan status pasien yang 

menghubungkan aplikasi dengan web server. Selain itu aplikasi ini juga hanya 

memusatkan utama bagi dokter untuk memantau hasil pemeriksaan terakhir dari 

perawat. 

C. Perancangan  Sistem 

1. Use Case Diagram 

Use case Diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara 

pengguna (user) dengan sistem. Sebuah diagram use case menggambarkan 

hubungan antara user dan kegiatan yang dapat dilakukan terhadap aplikasi. 
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Gambar IV. 3. Use Case Diagram 

2. Class Diagram 

Class Diagram merupakan diagram yang menggambarkan struktur sistem dari 

segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. 
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Gambar IV. 4. Class Diagram 

3. Sequence Diagram 

Pada tahap ini Sequence Diagram menjelaskan secara detil urutan proses yang 

dilakukan sistem untuk mencapai tujuan dari use case. Interaksi yang terjadi 

antar class, operasi apa saja yang terlibat, urutan antar operasi, dan informasi 

yang diperlukan oleh masing-masing operasi. Adapun operasi yang terjadi yaitu : 
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1) Sequence Diagram login 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 5. Sequence Diagram Login 

2) Sequence Diagram Registrasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 6. Sequence Diagram Registrasi 
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3) Sequence Diagram Biodata 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar IV. 7. Sequence Diagram Biodata 

4) Sequence Diagram Data Pasien 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 8. Sequence Diagram Data Pasien 
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5) Sequence Diagram Instruksi User Dokter 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 9. Sequence Diagram Instruksi User Dokter 

6) Sequence Diagram Instruksi User Perawat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 10. Sequence Diagram Instruksi User Perawat 
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7) Sequence Diagram Catatan User Perawat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 11. Sequence Diagram Catatan User Perawat 

8) Sequence Diagram Catatan User Dokter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 12. Sequence Diagram Catatan User Dokter 
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9) Sequence Diagram Nama Pasien 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 13. Sequence Diagram Nama Pasien 

10) Sequence Diagram Logout 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 14. Sequence Diagram Logout 
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4. Activity Diagram 

Alur kerja sistem yang diajukan berdasarkan use case diagram yang telah 

dibuat, digambarkan pada activity diagram berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 15. Activity Diagram 

5. Struktur Navigasi 

Aplikasi Monitoring pasien oleh dokter ini menggunakan struktur navigasi 

Hierarchiacal Model, di mana menu utama adalah pusat navigasi yang 
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merupakan penghubung kesemua fitur pada aplikasi. Berikut adalah gambar 

struktur navigasi dari aplikasi yang dibuat : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 16. Struktur Navigasi 

Dari struktur navigasi ini, perpindahan antar fitur yang tersedia dapat 

dilakukan melalui menu. Dimana terdapat tiga menu yaitu menu Status Pasien 

yang memiliki pilihan nomor rekam medis dan memiliki sub menu yaitu data 

pasien, instruksi dokter, catatan perawat.  Dan menu biodata. 

6. Perancangan Antarmuka (Interface) 

Perancangan anatarmuka (Interface) merupakan bagian penting dalam 

perancangan aplikasi karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi 

pengguna dengan aplikasi.  

Adapum perancangan antarmuka pada aplikasi ini yaitu sebagai berikut : 
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1. Splash Screen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 17. Splash Screen 
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2. Menu Pilih Akun 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar IV. 18. Menu Pilih Akun 
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3. Menu Login 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar IV. 19. Menu Login 
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4. Menu Daftar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

Gambar IV. 20. Menu Daftar 
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5. Menu Halaman Utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 21. Halaman Utama 
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6. Menu Status Pasien 

a. Nama Pasien 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 22. Nama Pasien 
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b. Sub Menu Status Pasien 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 23. Status Pasien 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



58 

 

 

 

1) Data Rawat Inap 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

Gambar IV. 24. Data Rawat Inap 
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2) Intruksi Dokter 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

      

 

 

Gambar IV. 25. Intruksi Dokter 
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3) Catatan Perawat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 26. Catatan Perawat 
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7. Menu Biodata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 27. Menu Biodata 

D. Perancangan Basis Data 

Penggunaan database dalam aplikasi yang dibuat untuk melihat dan 

menyimpan data-data yang diperlukan selama penggunaannya, seperti data user 

pengguna sistem, status pasien, biodata, pengaturan dan lain sebagainya. Berikut 

penjelasan dan spesifikasi database pada Aplikasi Monitoring Pasien oleh Dokter 

adalah sebagai berikut : 
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1. Tabel Dokter 

Tabel IV. 1 Tabel Dokter 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Field Type Data Keterangan 

Id_Dokter Int (15) Primary Key 

Nama Varchar (25) - 

Email Varchar (25) - 

Sandi Varchar (25) - 

Profesi Varchar (25) - 

Tgl_lahir Varchar (25) - 

Alamat Varchar (25) - 

Agama Varchar (25) - 

Jenis_kelamin Varchar (25) - 

No_Hp Varchar (25) - 
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2. Tabel Perawat 

Tabel IV. 2 Tabel Perawat 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Field Type Data Keterangan 

Id_Perawat Int (15) Primary Key 

Nama Varchar (25) - 

Email Varchar (25) - 

Sandi Varchar (25) - 

Profesi Varchar (25) - 

Tgl_lahir Varchar (25) - 

Alamat Varchar (25) - 

Agama Varchar (25) - 

Jenis_kelamin Varchar (25) - 

No_Hp Varchar (25) - 
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3. Tabel Data Pasien 

Tabel IV. 3 Tabel Data Pasien 

Nama Field Type Data Keterangan 

No_rm Int (10) Primary Key 

Nama_pasien Varchar (50) - 

Tanggal_lahir Datetime - 

Jenis_kel Varchar (50) - 

Jenis_kasus Varchar (50) - 

No_Reg Int (25 - 

Tgl_masuk Datetime - 

Diagnosa_awal Varchar (100) - 

Ruang_inap Varchar (25) - 

Dokter Varchar (20) - 

Perawat Varchar (20) - 

Id_Dokter Varchar (20) - 

Id_Perawat Varchar (20) - 

Id_Perawat2 Varchar (20) - 
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4. Tabel Intruksi Dokter 

Tabel IV. 4 Intruksi Dokter 

Nama Field Type Data Keterangan 

Id_Instruksi Int (10) Primary Key 

No_RM Int (10) - 

Tanggal  Datetime - 

Pukul  Datetime - 

Therapy Varchar (200) - 

Persetujuan Varchar (10) - 

Id_Perawat Int (10) - 

 

5. Tabel Catatan Perawat 

Tabel IV. 5 Catatan Perawat 

Nama Field Type Data Keterangan 

Id_Catatan Int (10) Primary Key 

No_RM Int (10) - 

Tanggal  Datetime - 

Pukul  Datetime - 

Dokter Varchar(25) - 

Keadaan_umum Varchar (100) - 

Keterangan Varchar (200) - 
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Tekanan_darah Varchar (100) - 

Nadi Varchar (100) - 

Pernapasan Varchar (100) - 

Suhu Varchar (100) - 

Id_Dokter Int (10) - 

Id_ Perawat Varchar (20) - 

Id_ Perawat2 Varchar (20) - 
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BAB V 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN  SISTEM 

A. Implementasi Sistem 

1. Interface 

a. Antarmuka Splash Screen 

  Antarmuka splash screen akan menampilkan gambar splash screen 

 aplikasi selama 5 detik. Setelah 5 detik akan muncul antarmuka  berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.1 Antarmuka splash screen 
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Tampilan ini dibuat agar aplikasi terlihat lebih terkesan flat design. Adapun 

gambar yang menjadi logo merupakan logo dari aplikasi ini sendiri yang 

menyimbolkan Rumah Sakit Mitra Manakarra. 

b. Antarmuka Pilih Akun 

  Antarmuka Pilih Akun akan tampil ketika antarmuka splash screen 

selesai muncul. Antarmuka pilih akun menampilkan pilihan untuk login bagi 

para pengguna yang di antaranya ada akun dokter dan perawat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V. 2 Antarmuka  Pilih Akun 
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c. Antarmuka Login 

  Antarmuka login akan tampil ketika antarmuka pilih akun selesai 

dipilih. Antarmuka login terdiri atas edit text untuk memasukkan username, 

edittext untuk memasukkan password, tombol login untuk mencocokkan data 

di server, Setelah data berhasil diambil akan muncul antar muka Menu Utama.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V. 3 Antarmuka Login 

d. Antarmuka Daftar 

Antarmuka Daftar apabila dokter dan perawat belum mempunyai akun 

maka akan menampilkan halaman pendaftaran. Antarmuka Pendaftaran terdiri 

dari nama, email, password, profesi, tanggal lahir, agama, jenis kelamin, no 

handphone, tombol daftar untuk menyimpan data dari pendaftar ke database, 
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setelah data berhasil disimpan maka dokter dan perawat sudah dapat 

melakukan login. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V. 4 Antarmuka Daftar 

e. Antarmuka Menu Utama 

Antarmuka ini akan tampil ketika antarmuka splash screen selesai 

tampil. Antarmuka menu utama menampilkan Menu Status Pasien, Menu 

Biodata dan Menu Keluar. 
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Gambar V. 5 Antarmuka Menu Utama 

f. Antarmuka Menu Status Pasien 

1) Nama Pasien 

Antarmuka Menu Status Pasien akan menampilkan Nama Pasien yang 

di rawat. 
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Gambar V. 6 Antarmuka Nama Pasien 

2) Antarmuka Sub Menu  Status Pasien 

Antarmuka Sub Menu Status Pasien akan menampilkan sub menu dari 

menu status pasien di antarnya Menu Data Rawat Inap, Menu Intruksi Dokter 

dan Masukkan Catatan Perawat dan Lihat Catatan Perawat. 

 

 

 

 

 

Gambar V. 7 Antarmuka Status Pasien 

Akun Dokter Akun Perawat 
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a) Antarmuka Menu Data Rawat Inap Pasien 

Antarmuka Menu Data Rawat Pasien ini akan menampilkan data-data 

pasien yang di rawat inap seperti no rekam medis pasien, nama pasien, 

tanggal lahir, jenis kelamin, jenis kasus, no registrasi, tanggal masuk, 

diagnosa, ruang inap, nama dokter dan nama perawat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V. 8 Antarmuka Data Rawat Inap 

b) Antarmuka Intruksi Dokter 

Antarmuka Intruksi Dokter akan menampilkan seputar instruksi dari 

dokter dan penginputan instruksi dokter. 
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Gambar V. 9 Antarmuka Intruksi Dokter 

c) Antarmuka Catatan Perawat 

Antarmuka Catatan Perawat akan menampilkan dan penginputan catatan 

terakhir dari perawat yang melakukan pemeriksaan terhadap pasien seperti  

status pasien seperti keadaan umum pasien, tekanan darah, nadi, pernapasan 

dan suhu. 

 

 

 

 

Akun Perawat Akun Dokter 



75 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V. 10 Antarmuka Catatan Perawat 

d) Antarmuka Alarm Perawat 

Antarmuka menu alarm ini akan membantu para perawat ketika mereka 

ingin tidur sejenak maka disini bisa lansung bisa menaktifkan alarmnnya. 

 

 

 

 

Akun Perawat Akun Dokter 
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Gambar V. 11 Antarmuka Alarm Perawat 

g. Antarmuka Menu Biodata 

Antarmuka Menu Biodata Menampilkan biodata dari akun masing-masing 

pengguna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V. 12 Antarmuka Menu Biodata 
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2. Struktur Keterhubungan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V. 13 Struktur Keterhubungan 

B. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 

untuk menentukan apakah sistem tersebut sesuai dengan spesifikasi sistem dan 

berjalan pada lingkungan yang diinginkan. Pengujian sering kali diasosiasikan 

dengan pencarian bug, ketidak sempurnaan program, kesalahan pada program 

yang  menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 

Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan 

kesalahan yang terjadi untuk setiap proses. Adapun pengujian sistem yang 

digunakan adalah White Box testing atau yang biasa disebut dengan pengujian 

structural melibatkan pengetahuan teknis terperinci dari sistem. Untuk menguji 



78 

 

 

 

software, tester membuat pengujian yang paling structural dengan melihat kode 

dan struktur data itu sendiri. 

C. Pengujian White Box 

1. Flowchart dan Flowgraph  Android 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V. 14 Flowchart Android  
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Gambar V. 15 Flowgraph Android  

Dari gambar V.15 Flowchart dan Flowgraph Menu login dapat dilkukan 

proses perhitungan sebagai berikut: 

Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memiliki Region = 4 

a. Menghitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node 

E(edge) = 12 
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N(node) = 11 

V (G)  = E – N + 2 

   = 12– 11 + 2 

   = 3 

Jadi, jumlah Path dari flowgraphdi atas sebanyak 3 Path. 

b. Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 

Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 7 – 11  

Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 8 – 9 – 11  

Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 10 – 11  

D. Pengujian Black Box 

Pengujian Black box yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi 

fungsional tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari perangkat lunak sesuai 

dengan spesifikasi yang dibutuhkan. 

1. Pengujian Halaman Login 

Tabel pengujian halaman  login digunakan untuk mengetahui apakah login ini 

dapat berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Berikut tabel pengujian login : 

 

 



81 

 

 

 

Tabel V.1 Pengujian Halama Login 

Kasus dan hasil uji (data normal) 

Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 

Memasukkan user 

name dan password 

dan klik tombol login 

Menampilkan halaman sesuai 

autentifikasi akun pengguna 

masing-masing 

[√] diterima 

[  ] ditolak 

 

2. Pengujian Halaman Menu Utama 

Tabel pengujian halaman menu utama menampilkan pilihan menu yang 

dimana diketahui apakah menu ini dapat menampilkan status pasin, biodata dan 

menu keluar ini dapat berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Berikut tabel 

pengujian Menu Utama : 

Tabel V.2 Pengujian Halama Menu Utama 

Kasus dan hasil uji (data normal) 

Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 

Tombol Status Pasien Menampilkan nomor rekam medis 

pasien 

[√] diterima 

[  ] ditolak 

Tombol Biodata Menampilkan Biodata dari 

masing-masing akun dokter dan 

[√] diterima 

[  ] ditolak 
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Kasus dan hasil uji (data normal) 

Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 

perawat 

Tombol Keluar Untuk keluar dari akun pengguna 
[√] diterima 

[  ] ditolak 

 

3. Pengujian Halaman Nama Pasien 

Tabel pengujian halaman nama pasien digunakan untuk mengetahui apakah 

menu ini dapat menampilkan nama pasien apakah sesuai dengan yang 

diharapkan. Berikut tabel pengujian menu  : 

Tabel V.3 Pengujian Halama Nama Pasien 

Kasus dan hasil uji (data normal) 

Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 

Memilih Nama 

Pasien 

Menampilkan nama pasien 
[√] diterima 

[  ] ditolak 
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4. Pengujian Halaman Menu Status Pasien 

Tabel pengujian halaman menu status pasien digunakan untuk mengetahui 

apakah menu ini dapat menampilkan menu data riwayat pasien, intruksi dokter 

dan catatan perawat apakah sesuai dengan yang diharapkan. Berikut tabel 

pengujian menu  : 

Tabel V.4 Pengujian Halama Status Pasien 

Kasus dan hasil uji (data normal) 

Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 

Tombol Data 

Riwayat Pasien 

Menampilkan data riwayat pasien 
[√] diterima 

[  ] ditolak 

Tombol Instruksi 

Dokter 

Menampilkan dan menginput 

instruksi dokter 

[√] diterima 

[  ] ditolak 

Tombol Catatan 

Perawat 

Menampilkan dan menginput 

catatan perawat 

[√] diterima 

[  ] ditolak 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penilitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa, aplikasi sistem 

monitoring pasien oleh dokter berbasis android berhasil karena dapat berfungsi 

dengan baik. Sistem atau aplikasi ini dapat menjalankan fungsinya dengan baik dan 

efisien berdasarkan hasil pengujian White Box menunjukkan fungsi dalam aplikasi 

semua berjalan baik pada fungsi tombol dan lain-lain yang telah disesuaikan pada 

perancangan flowchart aplikasi. Pengujian Black Box menunjukkan form-form yang 

terdapat pada aplikasi semua berjalan dengan semestinya dan setiap validasi yang 

terdapat pada aplikasi semua menunjukkan sesuai perancangan aplikasi. Adapun 

beberapa fungsi dari aplikasi ini yaitu : 

1. Mempermudah para dokter dalam memonitoring pasiennya dan memberikan 

instruksi kepada perawat apabila dokter berada di luar kota. 

2. Membantu para perawat dalam menerima informasi instruksi dari dokter. 

B. Saran 

Aplikasi sistem monitoring pasien oleh dokter ini masih jauh dari 

kesempurnaan, untuk menciptakan sebuah aplikasi yang baik tentu perlu dilakukan 

pengembangan baik dari sisi manfaat maupun dari sisi kerja sistem. Berdasarkan 

simpulan dan analisis yang telah dilakukan , maka terdapat saran-saran sebagai 

berikut : 
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1. Pada sistem ini perlu beberapa perbaikan User Interface yang lebih baik guna 

mempermudah pengguna aplikasi ini. 

2. Pada aplikasi ini perlu adanya pengembangan fitur seperti halnya penambahan 

foto pasien, radiologi dan hasil laboratorium pasien seiring perkembangan 

teknologi terus menerus. 

Dengan saran yang dapat penulis berikan, semoga saran tersebut bisa 

dijadikan sebagai bahan masukan yang dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan 

bagi pengembangan pada umumnya.  
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